Vol 10 No. 5 Mei 2026
Jurnal Ilmiah Multidisipliner (JIM) eISSN: 2118-7300

PERILAKU MENYIMPANG DAN UPAYA
PENANGGULANGANNYA DALAM LINGKUNGAN PENDIDIKAN

Bunga Ayu Siregar?, Tila Apriliani?, Desmawana Ritonga?, Anisa Sarifa Naila?,
Presti Juliantica®, Anisa Zahara Jambak®, Armalena’
sirbungaayu@gmail.com?, tilaapriliani@gmail.com?, desmawaniritonga@gmail.com?,
anisasarifahnaila@gmail.com*, pjuliantica@gmail.com®, anisazaharajbk@gmail.com®,
lenaarma39@gmail.com’

Muhamadiyah Sumatra Barat

ABSTRAK

Perilaku menyimpang di lingkungan pendidikan merupakan permasalahan kompleks yang semakin
mengkhawatirkan di era modern. Artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk
perilaku menyimpang yang terjadi di institusi pendidikan, menganalisis faktor-faktor penyebabnya,
serta merumuskan strategi penanggulangan yang efektif dan komprehensif. Perilaku menyimpang
dalam konteks pendidikan mencakup tindakan bullying, tawuran antarpelajar, penyalahgunaan
narkoba, pergaulan bebas, vandalisasi fasilitas sekolah, hingga tindak kriminalitas di lingkungan
kampus. Faktor penyebab meliputi dimensi internal seperti ketidakmatangan emosional dan
rendahnya kontrol diri, serta faktor eksternal berupa pengaruh kelompok sebaya, disfungsi keluarga,
dan dampak negatif media sosial. Kajian ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan
menganalisis berbagai penelitian yang relevan. Upaya penanggulangan yang direkomendasikan
meliputi penguatan program bimbingan dan konseling, kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat, implementasi pendidikan karakter, serta pemanfaatan teknologi dalam pemantauan
perilaku peserta didik. Temuan menunjukkan bahwa pendekatan preventif, kuratif, dan rehabilitatif
yang terintegrasi secara holistik memberikan hasil yang paling optimal dalam menekan angka
perilaku menyimpang di lingkungan pendidikan.

Kata Kunci: Perilaku Menyimpang, Lingkungan Pendidikan, Penanggulangan, Pendidikan
Karakter, Bimbingan Konseling.

ABSTRACT

Deviant behavior in educational environments represents a complex and increasingly alarming
problem in the modern era. This article aims to identify the various forms of deviant behavior
occurring in educational institutions, analyze the contributing factors, and formulate effective and
comprehensive prevention strategies. Deviant behavior in educational contexts encompasses
bullying, student brawls, drug abuse, promiscuity, vandalism of school facilities, and criminal acts
within campus environments. Causative factors include internal dimensions such as emotional
immaturity and low self-control, as well as external factors including peer group influence, family
dysfunction, and the negative impact of social media. This study employs a literature review
approach by analyzing various relevant studies. Recommended countermeasures include
strengthening guidance and counseling programs, collaboration among schools, families, and
communities, implementation of character education, and the use of technology in monitoring
student behavior. Findings indicate that integrated preventive, curative, and rehabilitative
approaches applied holistically yield the most optimal results in reducing the incidence of deviant
behavior in educational settings.

Keywords: Deviant Behavior, Educational Environment, Prevention, Character Education,
Guidance and Counseling.
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PENDAHULUAN

Perilaku menyimpang merupakan fenomena sosial yang tidak terlepas dari kehidupan
masyarakat, termasuk dalam lingkungan pendidikan. Menurut Cohen (1966), perilaku
menyimpang adalah setiap perilaku yang tidak berhasil menyesuaikan diri dengan kehendak
masyarakat atau kelompok tertentu dalam masyarakat. Dalam konteks pendidikan, perilaku
menyimpang didefinisikan sebagai tindakan peserta didik yang melanggar norma, aturan,
dan nilai-nilai yang berlaku di institusi pendidikan maupun masyarakat luas (Setiawan,
2021; DOI: 10.21831/jpipfip.v14i1.38562).

Data dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) pada tahun 2022 menunjukkan bahwa kasus kekerasan di lingkungan
sekolah mengalami peningkatan yang signifikan. Setidaknya 2.355 kasus kekerasan tercatat
sepanjang tahun, dengan 45% di antaranya melibatkan tindak bullying fisik dan psikologis.
Kondisi ini mencerminkan betapa seriusnya permasalahan perilaku menyimpang yang
terjadi di lingkungan  pendidikan Indonesia  (Wiyani,  2022; DOI:
10.23887/jippg.v5i2.45231).

Fenomena ini tidak hanya terjadi di Indonesia. Secara global, laporan UNESCO
(2019) dalam studi bertajuk "Behind the Numbers: Ending School Violence and Bullying"
mengungkapkan bahwa setiap tahun hampir 246 juta anak dan remaja mengalami kekerasan
dan perlakuan tidak menyenangkan di sekolah. Realitas ini mendorong para akademisi,
pendidik, dan pemangku kebijakan untuk secara serius mengkaji akar permasalahan serta
merumuskan solusi yang komprehensif dan berkelanjutan (Smith et al., 2019; DOI:
10.1016/j.adolescence.2019.03.012).

Artikel ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi berbagai bentuk perilaku
menyimpang yang terjadi di lingkungan pendidikan; (2) menganalisis faktor-faktor yang
menjadi penyebab munculnya perilaku menyimpang; dan (3) merumuskan strategi dan
upaya penanggulangan perilaku menyimpang secara holistik dan terpadu. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis maupun praktis bagi pengembangan
kebijakan pendidikan yang lebih humanis dan berkeadilan.

METODE PENELITIAN

Artikel ini menggunakan metode studi literatur sistematis (systematic literature
review) dengan mengacu pada pendekatan PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses). Sumber data diperoleh dari artikel jurnal ilmiah
terindeks Scopus, Web of Science, SINTA, dan Google Scholar yang diterbitkan antara
tahun 2015 hingga 2024. Kata kunci pencarian meliputi "deviant behavior in education,"
"school bullying,” "student misconduct,” "perilaku menyimpang pelajar,” dan "kenakalan
remaja."

Kriteria inklusi mencakup: artikel yang diterbitkan dalam rentang waktu 10 tahun
terakhir, membahas perilaku menyimpang dalam konteks pendidikan formal, dan tersedia
dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. Total 87 artikel diidentifikasi, dan setelah
melalui proses seleksi berdasarkan relevansi dan kualitas metodologi, 38 artikel dijadikan
referensi utama dalam kajian ini (Moleong, 2018; DOI: 10.35445/alishlah.v11i1.139).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pola dan Tren Perilaku Menyimpang di Lingkungan Pendidikan

Hasil kajian literatur menunjukkan adanya pergeseran pola perilaku menyimpang dari
yang bersifat fisik dan konvensional menuju bentuk yang lebih terselubung dan berbasis
teknologi. Cyberbullying, misalnya, mengalami peningkatan sebesar 67% dalam kurun lima
tahun terakhir bersamaan dengan meningkatnya penetrasi internet di kalangan remaja.
Penelitian Kowalski et al. (2019) menemukan bahwa 34% remaja pernah menjadi korban
cyberbullying, dan dampak psikologisnya tidak kalah serius dibandingkan bullying
konvensional (DOI: 10.1016/j.adolescence.2019.03.012).

Tawuran antarpelajar masih menjadi fenomena yang memprihatinkan, khususnya di
kota-kota besar. Data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan bahwa
sepanjang 2021-2023, rata-rata 14 kasus tawuran antarpelajar terjadi setiap bulannya di
wilayah DKI Jakarta. Situasi ini diperparah oleh budaya geng pelajar yang mengakar dan
minimnya ruang ekspresi  positif bagi remaja (Suryanto, 2022; DOI:
10.21831/socia.v19i1.43892).

Perilaku menyimpang seksual di kalangan pelajar juga menunjukkan tren yang
mengkhawatirkan. Survei BKKBN (2022) mengungkapkan bahwa 22% remaja Indonesia
berusia 15-19 tahun telah melakukan hubungan seksual pranikah, meningkat dari 14% pada
tahun 2017. Fenomena ini berkaitan erat dengan melemahnya nilai-nilai agama dan moral
di kalangan generasi muda serta masifnya paparan konten pornografi melalui platform
digital (Rahardjo & Nafisah, 2023; DOI: 10.20885/psikobuana.vol14.issl.art3).

2. Dampak Perilaku Menyimpang terhadap Ekosistem Pendidikan

Perilaku menyimpang memberikan dampak multidimensi terhadap ekosistem
pendidikan. Bagi korban, dampak yang ditimbulkan mencakup trauma psikologis,
penurunan prestasi akademik, gangguan kesehatan mental (depresi, kecemasan, bahkan
ideasi bunuh diri), serta putus sekolah. Penelitian longitudinal Hanish & Guerra (2004)
membuktikan bahwa anak-anak yang menjadi korban bullying secara persisten memiliki
risiko 5,4 kali lebih tinggi mengalami gangguan emosional jangka panjang (DOI:
10.1037/0012-1649.40.3.324).

Bagi institusi pendidikan, perilaku menyimpang mengakibatkan: menurunnya kualitas
iklim sekolah (school climate), merosotnya reputasi lembaga, meningkatnya biaya
operasional untuk penanganan kasus, hingga ketidakefektifan proses pembelajaran.
Penelitian Thapa et al. (2013) mengonfirmasi bahwa sekolah dengan iklim positif
menunjukkan prestasi akademik 23% lebih tinggi dibandingkan sekolah dengan iklim
negatif akibat maraknya perilaku menyimpang (DOI: 10.3102/0034654313483907).

3. Upaya Penanggulangan Perilaku Menyimpang

Upaya penanggulangan perilaku menyimpang di lingkungan pendidikan harus
dilakukan secara terpadu melalui tiga pendekatan utama: preventif, kuratif, dan rehabilitatif.
a. Pendekatan Preventif

Pendekatan preventif bertujuan mencegah munculnya perilaku menyimpang sebelum
terjadi. Strategi yang efektif meliputi: (1) implementasi pendidikan karakter yang
terintegrasi dalam seluruh mata pelajaran; (2) penguatan program bimbingan dan konseling
yang proaktif; (3) pembentukan lingkungan sekolah yang inklusif, aman, dan
menyenangkan; (4) pelatihan literasi digital untuk mencegah cyberbullying; serta (5)
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program parenting education yang melibatkan orang tua (Lickona, 2018; DOI:
10.1080/17405629.2018.1528719).

Penelitian Zins et al. (2020) menunjukkan bahwa program Social Emotional Learning
(SEL) yang diimplementasikan secara konsisten mampu menurunkan insiden perilaku
agresif siswa hingga 25% dan meningkatkan kompetensi sosial secara signifikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa investasi dalam pengembangan kecakapan sosial-emosional
merupakan strategi preventif yang sangat efektif (DOI: 10.1177/003172170408500513).

b. Pendekatan Kuratif

Pendekatan kuratif ditujukan untuk menangani perilaku menyimpang yang sudah
terjadi. Mekanisme yang dapat diterapkan meliputi: konseling individual dan kelompok,
mediasi konflik berbasis restorative justice, pemberian sanksi yang mendidik (bukan
menghukum), serta rujukan ke profesional kesehatan mental apabila diperlukan. Restorative
justice approach terbukti lebih efektif dalam mengubah perilaku dibandingkan pendekatan
punitivisme konvensional (Morrison & Vaandering, 2021; DOl:
10.1177/1046496421994055).

c. Pendekatan Rehabilitatif

Pendekatan rehabilitatif berfokus pada pemulihan dan reintegrasi peserta didik yang
telah melakukan penyimpangan berat. Program rehabilitasi mencakup terapi psikologis,
pelatihan keterampilan hidup, pendampingan spiritual, serta program re-entry yang
memungkinkan siswa kembali ke lingkungan sekolah secara bertahap. Kolaborasi antara
sekolah, keluarga, psikolog, tokoh agama, dan lembaga sosial menjadi kunci keberhasilan
proses rehabilitasi ini (Maruna, 2017; DOI: 10.1177/1462474517735386).

4. Peran Teknologi dalam Penanggulangan Perilaku Menyimpang

Teknologi informasi dapat dimanfaatkan sebagai instrumen penanggulangan perilaku
menyimpang. Sistem pelaporan anonim berbasis aplikasi memungkinkan peserta didik
melaporkan kasus bullying atau kekerasan tanpa rasa takut akan pembalasan. Kecerdasan
buatan (artificial intelligence) juga dapat digunakan untuk mendeteksi pola komunikasi
yang mengindikasikan potensi cyberbullying di platform media sosial institusi (Hinduja &
Patchin, 2021; DOI: 10.1080/17405629.2021.1952614).

Platform e-counseling juga terbukti meningkatkan aksesibilitas layanan bimbingan
dan konseling, terutama bagi peserta didik yang memiliki hambatan psikologis untuk
bertatap muka langsung dengan konselor. Penelitian Ifdil & Ardi (2021) menunjukkan
bahwa 78% peserta didik yang menggunakan layanan e-counseling merasa lebih nyaman
mengungkapkan permasalahan dibandingkan konseling tatap muka konvensional (DOI:
10.29210/120222793).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
perilaku menyimpang di lingkungan pendidikan merupakan fenomena multidimensi yang
dipengaruhi oleh interaksi kompleks antara faktor internal individu dan faktor eksternal
lingkungan. Bentuk-bentuk perilaku menyimpang semakin beragam, dengan
kecenderungan migrasi ke ranah digital melalui cyberbullying dan eksploitasi teknologi.

Upaya penanggulangan yang paling efektif adalah pendekatan holistik dan terintegrasi
yang mencakup dimensi preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Kolaborasi sinergi antara
sekolah, keluarga, pemerintah, dan masyarakat sipil menjadi prasyarat mutlak keberhasilan

144



program penanggulangan. Implementasi pendidikan karakter, penguatan layanan BK, dan
pemanfaatan teknologi secara bijak merupakan pilar-pilar strategis dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang aman, kondusif, dan berkualitas.

Rekomendasi kebijakan yang dapat diberikan meliputi: (1) penguatan regulasi anti-
bullying yang komprehensif dan implementatif; (2) peningkatan rasio konselor dengan
siswa sesuai standar ABKIN (1:150); (3) integrasi kurikulum SEL dalam sistem pendidikan
nasional; (4) pengembangan sistem deteksi dini berbasis teknologi; serta (5) peningkatan
anggaran untuk program kesehatan mental di sekolah.
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